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  Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghasilkan modul biologi terintegrasi islam-sains 

pada materi keanekaragaman hayati untuk Siswa kelas X SMA/MA. 2) Mengetahui 

kelayakan modul biologi terintegrasi islam-sains pada materi keanekaragaman hayati 

untuk Siswa kelas X SMA/MA. 3) Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap modul 

biologi terintegrasi islam-sains pada materi keanekaragaman hayati untuk Siswa kelas X 

SMA/MA. Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and Development) 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, serta Evaluation. Namun penelitian ini hanya sampai pada tahap 

Development. Modul dinilai menggunakan instrumen berupa lembar angket yaitu 

angket penilaian ahli, peer reviewer, guru biologi, dan respon siswa. Subjek penelitian 

ini meliputi 1 ahli media, 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 10 siswa 

kelas X SMA Kolombo Sleman, sedangkan objek pada penelitian ini yaitu berupa 

modul biologi terintegrasi islam-sains materi keanekaragaman hayati. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian ini berupa: 1) produk modul biologi terintegrasi islam-sains pada 

materi keanekaragaman hayati untuk Siswa kelas X SMA/MA, 2) kualitas modul biologi 

terintegrasi islam-sains pada materi keanekaragaman hayati untuk Siswa kelas X 

SMA/MA termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan persentase keidealan 91,6% 

dari ahli media, 87% dari ahli materi, 91,6% dari peer reviewer dan 98,1% dari guru 

biologi. Respon dari 10 siswa terhadap modul menunjukkan kategori “Sangat Baik” 

dengan persentase keidealan 87,7%. 

Kata Kunci: Modul, Terintegrasi Islam-Sains, Keanekaragaman Hayati. 
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Abstract 

This research aims to: 1) Produce an integrated biology module of Islam-science on 

biodiversity material for students of class X SMA / MA 2) Determine the the feasibility 

of Islamic-science integrated biology module on biodiversity material for class X 

SMA/MA 3) Find out students' and teachers' responses to the integrated biology 

module of islam-science in the material of biodiversity for students of class X 

SMA/MA. Type of research This type of research is R&D (Research and Development) 

research by using the using the ADDIE development model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. However, this research only up to the 

Development stage. The module was assessed using an instrument instrument in the 

form of a questionnaire sheet, namely an expert assessment questionnaire, peer 

reviewer, biology teacher, and student responses. The subjects of this study included 1 

media expert, 1 material experts, 5 peer reviewers, 1 biology teacher, and 10 X grade 

students of SMA Kolombo Sleman, while the object of this research is a module that 

is in the form of a module. Colombo Sleman, while the object of this research is in the 

form of biology modules integrated islam-science biodiversity material. The data 

obtained analyzed using quantitative and qualitative descriptive analysis techniques. 

The results of this study are: 1) Islamic-science integrated biology module products on 

biodiversity material for class X SMA/MA students, 2) the quality of Islamic-science 

integrated biology modules on biodiversity material for class X SMA/MA students is 

included in the “Very Good” category with a percentage of ideality of 91.6% from 

media experts, 87% from material experts, 91.6% from peer reviewers and 98.1% from 

biology teachers. Responses from 10 students to the module showed a “Very Good” 

category with an idealized percentage of 87.7%. 

Keywords: Module, Integrated Islam-Science, Biodiversity. 

 

 



 
 

vii 
 

MOTTO 

 

 “Bukan aku yang hebat, tapi do’a ibuku yang kuat” 

 

“Kehendak kuatmu yang sudah engkau tentukan lebih dahulu tidak akan bisa 

melubangi tembok kepastian yang sudah ditentukan oleh Tuhan” 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu 

menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu 

tidak mengetahui” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran pendidikan sangat penting dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi. Integritas moral dan etika seseorang dapat dilihat dari kualitas 

yang melekat pada dirinya. Pengembangan moralitas dan etika dapat dilakukan 

melalui proses pendidikan di sekolah, tetapi juga perlu dilakukan melalui 

pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat umum. Pengembangan moral 

dan etika di sekolah dapat dicapai dengan penerapan nilai-nilai islam melalui proses 

pembelajaran di sekolah (Suryaningsih, 2020). Akan tetapi dalam dunia pendidikan 

di era modern saat ini, pendidikan lebih fokus untuk mempelajari konsep, teori, dan 

rumus. Bahkan dalam proses pembelajaran, nilai-nilai islam yang seharusnya dapat 

diberikan oleh guru dalam setiap pelajaran cenderung diberikan hanya pada saat 

pembelajaran agama (Munadi, 2016). 

Konsep integrasi islam dan sains menunjukan bahwa pengetahuan antara islam 

dan sains merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan (Amril, 2016). 

Integrasi islam sains bertujuan agar sains dan ilmu agama dapat menyatu dalam 

menghadapi persoalan manusia. Seperti yang dijelaskan dalam QS Al-A’raaf [7]: 

179.   
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نْسِِۖ لهَُمْ قلُوُْبٌ لَّْ يفَْقَهُوْنَ بهَِاِۖ وَلهَُمْ اعَْيُ  نَ الْجِن ِ وَالِْْ يبُْصِرُوْنَ بهَِاِۖ وَلهَُمْ اٰذاَنٌ لَّْ  نٌ لَّْ وَلقََدْ ذرََأنَْا لِجَهَنَّمَ كَثيِْرًا م ِ

ىِٕكَ هُمُ الْغٰفِلوُْنَ )يسَْمَعوُْنَ بهَِاۗ اُ 
ٰۤ
ىِٕكَ كَالْْنَْعَامِ بَلْ هُمْ اضََل ۗ اوُلٰ

ٰۤ
(١٧٩ولٰ  

Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari kalangan jin 

dan manusia untuk (masuk neraka) Jahanam (karena kesesatan mereka). 

Mereka memiliki hati yang tidak mereka pergunakan untuk memahami 

(ayat-ayat Allah) dan memiliki mata yang tidak mereka pergunakan untuk 

melihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga yang tidak mereka 

pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan 

ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 

lengah.”(Al-A’raf : 179) 

Menurut Jumin (2012), penjelasan ayat tersebut yaitu bahwa panca indra tidak 

memenuhi syarat untuk menafsirkan informasi yang ditemukan dalam Al-Qur'an atau 

yang didukung oleh Allah SWT jika tidak memiliki pengetahuan khusus dan penilaian 

yang baik. Karena alasan ini, Islam menekankan pendidikan sebagai hak asasi manusia 

yang memungkinkan orang untuk memahami dunia dan keimanan. Sains tanpa iman 

akan buta, hal ini menunjukkan bahwa orang yang cerdas namun tidak memiliki 

keyakinan agama akan berjalan tanpa arah. Sebaliknya, iman tanpa pengetahuan adalah 

lumpuh yang menunjukkan bahwa iman tanpa pengetahuan tidak akan membawa 

kepada kemajuan peradaban (Minarno, 2017). 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
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negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003). Undang-undang 

tersebut menetapkan bahwa tujuan pendidikan di Indonesia tidak hanya untuk 

mengembangkan potensi kognitif, namun juga mengembangkan karakteristik manusia 

yang religius. Dalam QS Al-Alaq: 1-5 

نْسَانَ مِنْ عَلقَ َۚ ]١اِقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلقَََۚ ] [ عَلَّمَ  ٤الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلمَُِۙ ][ ۳[ اِقْرَأْ وَرَب كَ الْْكَْرَمُُۙ ]۲[ خَلقََ الِْْ

نْسَانَ مَا لَمْ يعَْلَمْۗ                              [ ۵]الِْْ

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (1). Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia (3). yang mengajar (manusia) dengan pena (4). Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya (5)." 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia diperintahkan membaca untuk 

memperoleh berbagai pengetahuan dan pemahaman. Segala pemahaman itu tidak 

terlepas dari Aqidah Islam, karena iqra` haruslah dengan bismi rabbika, yaitu 

berdasarkan keimanan kepada Allah, yang merupakan fondasi dari ajaran Islam. 

Dengan demikian, Surat Al-'Alaq memberikan dasar konseptual yang kuat untuk 

pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan dalam Islam. Pendidikan di dalam Islam 

bukan hanya sekadar memperoleh pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan 

karakter, moralitas, dan kontribusi positif terhadap masyarakat (Dozan, 2020). 

Sebagai kitab suci agama Islam, Al-Qur'an juga mengajarkan tentang 

pengetahuan ilmu umum, termasuk ilmu biologi. Banyak ayat-ayat dalam Al Qur'an 

yang menjelaskan fenomena biologi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mempelajari konsep-konsep biologi dalam buku-buku pelajaran atau pendidikan 
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biologi dasar. Selain Al Qur'an, Hadis juga merupakan sumber hukum Islam yang di 

dalamnya memuat banyak pembahasan tentang biologi. Al-Qur'an dan Hadis dapat 

dikaji dan dibahas dalam proses pembelajaran biologi untuk mengajarkan prinsip-

prinsip keislaman agar siswa dapat menjadi lebih berbudi pekerti luhur dan 

meningkatkan keimanan kepada Allah SWT serta berperilaku sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional (Mualimin, 2020). 

Biologi, sebagai mata pelajaran inti yang diajarkan di sekolah, harus dapat 

menghilangkan persepsi bahwa materi biologi tidak terkait dengan nilai-nilai Islam 

yang hanya dapat diterima melalui pembelajaran agama di dalam kelas. Pendidikan 

biologi menekankan perlunya siswa untuk mengembangkan keterampilannya sehingga 

dapat memahami lingkungan sekitar yang sejalan dengan pemahaman agama. Konsep 

yang terdapat dalam materi biologi dapat diaplikasikan melalui pengintegrasian 

prinsip-prinsip Islam (Laeli, 2019). 

Pengintegrasian ilmu islam dalam biologi sangat mungkin untuk dilakukan 

mengingat banyak sekali konsep-konsep pendidikan biologi yang berkaitan dengan 

ajaran Islam yang terdapat dalam Al Qur'an dan Hadits. Sehingga dengan adanya 

integrasi sains dan islam dalam pembelajaran biologi siswa tidak hanya cerdas secara 

kognitif, akan tetapi juga terampil dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, pembelajaran 

seharusnya dapat mengintegrasikan pengetahuan, dan nilai-nilai agama secara 

seimbang agar tujuan pendidikan dapat tercapai (Mualimin, 2020). 

Selama proses pembelajaran, setiap siswa memiliki kecepatan dan kemampuan 

yang berbeda dalam menerima materi pelajaran. Selain itu, kebiasaan belajar siswa 
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yang kurang baik juga dapat menghambat siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar secara 

mandiri di luar jam pelajaran. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan yaitu 

modul. Modul dirancang agar siswa dapat belajar secara mandiri, dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan modul yang memberikan siswa kesempatan untuk 

mengembangkan gaya belajar masing-masing (Hidayah, 2015).  

Modul biologi yang menggabungkan ajaran Islam akan lebih bermanfaat bagi 

siswa, karena selain membantu dalam akademis, siswa juga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap spiritual melalui integrasi ajaran agama dengan pengetahuan 

akademis. Integrasi ajaran Islam ke dalam kurikulum juga diyakini dapat menghasilkan 

siswa yang berbudi luhur, rendah hati, dan taat kepada Allah Ta'ala, serta dapat 

beradaptasi dengan perubahan tujuan pendidikan nasional (Mualimin, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara guru biologi di SMA Kolombo Sleman pada 

tahun ajaran 2023/2024, mengungkapkan bahwa proses pembelajaran biologi pada 

materi keanekaragaman hayati belum mengintegrasikan antara sains dan islam. Hal ini 

dibuktikan dengan belum tersedianya media pembelajaran ataupun bahan ajar yang 

mengintegrasikan antara ilmu sains dengan nilai-nilai islam. Selain itu materi yang 

kompleks seringkali membuat siswa menganggap materi keanekaragaman hayati 

kurang menarik, dan sulit dipahami karena terlalu rumit yang menyebabkan antusias 

siswa selama proses pembelajaran berkurang. 

SMA Kolombo Sleman adalah sekolah menengah atas umum yang berstatus 

Swasta di Yogyakarta yang memiliki program-program Islami. Terdapat beberapa 
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program menarik yang membedakan dengan sekolah umum lain yaitu diantaranya 

bimbingan baca Qur’an, tahsin, tahfidz, serta salaman setiap pagi yang dilakukan oleh 

beberapa guru piket dengan siswa. Selain itu, misi SMA Kolombo Sleman “Mendidik 

generasi bangsa yang Bertaqwa, Cerdas dan Islami” merupakan tujuan SMA Kolombo 

agar siswa tidak hanya cerdas dalam pengetahuan umum, tetapi juga bertaqwa dan 

dapat mengoptimalkan pengetahuan dengan nilai islami. 

Integrasi islam-sains sangat dibutuhkan pada materi yang akan diberikan pada 

siswa di sekolah guna memberikan ilmu pengetahuan sekaligus mengetahui nilai-nilai 

keislaman didalamnya yang dapat diterapkan maupun disyukuri atas nikmat-Nya. 

Modul yang terintegrasi islam-sains merupakan modul cetak pada materi 

keanekaragaman hayati yang didalamnya terdapat nilai-nilai islam. Materi 

Keanekaragaman Hayati yang dikaitkan dengan pendidikan islam dapat menumbuhkan 

kesadaran atas kebesaran Allah SWT melalui ciptaan-Nya. Materi biologi yang 

mengintegrasikan islam-sains diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran 

memiliki pesan yang bermakna (Febril, 2023). 

Dilihat dari hasil wawancara guru di SMA Kolombo Sleman, dalam proses 

pembelajaran biologi tepatnya pada materi keanekaragaman hayati guru menggunakan 

modul ajar tetapi belum mengintegrasikan antara ilmu sains dengan nilai-nilai islam. 

Modul biologi yang terintegrasikan islam-sains sangat diperlukan pada saat belajar, 

karena tidak hanya mengetahui materi secara umum tetapi juga memperlihatkan 

kebesaran ciptaan Allah SWT melalui modul yang terintegrasi islam sains pada materi 

keanekaragaman hayati. Selain itu materi keanekaragaman hayati sangat menarik 
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untuk diintegrasikan dengan islam-sains, karena dalam Al-Qur’an banyak mengandung 

ayat tentang kehidupan alam semesta (Armanda, 2020). 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berinovasi mengembangkan modul 

yang terintegrasi islam-sains pada materi keanekaragaman hayati sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan 

modul dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar 

secara mandiri dan lebih aktif sehingga pengetahuan yang didapat akan lebih 

mendalam. Modul disajikan secara sistematis didalamnya mengandung seperangkat 

materi pembelajaran yang terstruktur dan di rancang untuk membantu siswa dalam 

mempelajari konsep dan mencapai tujuan pembelajaran secara spesifik.  (Rosma & 

Hasanah, 2021).  

Adanya pengembangan modul biologi yang terintegrasi islam-sains diharapkan 

mampu meningkatkan proses pembelajaran biologi, pelengkap bahan ajar, dan 

meningkatkan sikap spiritual dalam diri setiap siswa. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Utami et al., 2018) menunjukkan bahwa modul terintegrasi nilai-nilai 

keislaman pada materi keanekaragaman hayati efektif digunakan selama proses 

pembelajaran dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa berkaitan dengan 

nilai afektif dan kognitif serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh (Larasati et al., 2020) yang menunjukkan 

bahwa e-modul yang terintegrasi nilai-nilai islam pada materi sistem respirasi 

mendapat respon yang baik dari guru dan siswa serta layak digunakan sebagai 

pelengkap bahan ajar dan mampu mendorong proses pembelajaran. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran biologi pada materi pokok keanekaragaman 

hayati, dibutuhkan suatu bahan ajar yang sesuai agar dapat menyampaikan materi 

dengan jelas dan lengkap sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Bahan ajar 

juga sebaiknya ditampilkan menarik supaya siswa dapat tertarik selama proses 

pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati dan dapat mempelajari 

materi secara tuntas dengan mudah. Selain itu, materi keanekaragaman hayati yang 

dikaitkan dengan nilai-nilai islam dapat menjelaskan ayat al-qur’an yang memiliki 

keterkaitan dengan materi pembelajaran melalui penjelasan tafsir dalam setiap ayat al-

qur’an yang disajikan. Integrasi al-qur’an pada suatu ilmu pengetahuan diharapkan 

mampu untuk menjadikan suatu pembelajaran lebih bermakna sehingga dapat 

menumbuhkan sikap dan kepribadian sesuai dengan nilai agama yang bersumber dari 

al-qur’an. Oleh karena itu diperlukan adanya modul biologi yang terintegrasi islam-

sains. Materi dalam modul yang akan dikembangkan peneliti mencakup materi pokok 

keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul 

Biologi Terintegrasi Islam-Sains pada Materi Keanekaragaman Hayati untuk Siswa 

Kelas X SMA/MA”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah pengembangan modul biologi terintegrasi islam-sains pada 

materi pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA/MA? 
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2) Bagaimanakah kelayakan modul biologi terintegrasi islam-sains pada materi 

pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA/MA? 

3) Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap modul biologi terintegrasi 

islam-sains pada materi pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X 

SMA/MA? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Menghasilkan modul biologi terintegrasi islam-sains pada materi pokok 

keanekaragaman hayati terintegrasi untuk siswa kelas X SMA/MA  

2) Mengetahui kelayakan modul biologi terintegrasi islam-sains pada materi 

pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA/MA  

3) Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap modul biologi terintegrasi 

islam-sains pada materi pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X 

SMA/MA 

D. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Objek Penelitian 

a) Pengembangan bahan ajar modul biologi terintegrasi islam pada materi 

pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X. 
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b) Ayat dalam al-qur’an yang berkaitan dengan materi pokok 

keanekaragaman hayati. 

c) Model pengembangan modul menggunakan ADDIE melalui tahap 

Analysis (Analisis), Design (Perencanaan), Development (Pengembangan). 

d) Modul yang dikembangkan dibatasi pada aspek pengetahuan  antara lain : 

C1 (mengingat) C2 (menjelaskan, memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 

(menganalisis), dan C5 (mengevaluasi). Pada aspek keterampilan : P1 

(meniru), P2 (manipulasi), dan P3 (presisi). 

2) Subjek Penelitian 

a) Pengembangan modul biologi terintegrasi islam dinilai berdasarkan 

hasil penilaian oleh 1 ahli materi, 1 ahli media 5 peer reviewer, dan 1 

guru biologi. 

b) Penilaian dari respon 10 siswa SMA Kolombo kelas X terhadap kualitas 

modul yang dikembangkan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a) Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran biologi pada materi 

pokok keanekaragaman hayati dengan menggunakan modul yang 

terintegrasi islam-sains  
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b) Memudahkan pemahaman siswa terhadap materi pokok keanekaragaman 

hayati yang sulit melalui gambar-gambar dan penjelasan yang mudah 

dipahami 

c) Meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari materi biologi 

khususnya pada materi pokok keanekaragaman hayati 

d) Memberikan pembelajaran yang bermakna yaitu mengaitkan materi pokok 

keanekaragaman hayati dengan nilai islam 

e) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pokok keanekaragaman 

hayati. 

2. Bagi Guru 

a) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran biologi 

khususnya materi pokok keanekaragaman hayati yang terintegrasi islam-

sains 

b) Menyediakan bahan ajar pelengkap untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

c) Mengoptimalkan pembelajaran dan meningkatkan standar materi pokok 

keanekaragaman hayati yang diajarkan dengan integrasi islam-sains. 

d) Memudahkan guru dalam memadukan pengetahuan umum pada materi 

pokok keanekaragaman hayati dengan nilai islam selama proses 

pembelajaran 

3. Bagi Sekolah 
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Memberikan bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan materi dan capaian serta 

tujuan pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti  

Sebagai pengalaman dalam mengembangkan modul atau perangkat 

pembelajaran lainnya agar dapat mengembangkan bahan ajar yang lebih 

inovatif.  

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

1. Modul pembelajaran merupakan media cetak dan dibuat dengan menggunakan 

aplikasi canva dan Microsoft Word 2013.  

2. Modul terdiri atas: Cover (judul, nama penulis, dan gambar pendukung), 

redaksi modul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, anatomi modul, 

petunjuk penggunaan modul, peta konsep, tinjauan kompetensi terdiri dari 

(identitas modul, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan deskripsi 

modul) kegiatan belajar, rangkuman, penugasan mandiri, evaluasi glosarium, 

daftar pustaka dan profil penulis. 

3. Bagian kegiatan belajar terdapat tujuan pembelajaran, apersepsi, uraian materi, 

gambar yang disesuaikan dengan materi, ayat-ayat al qur’an beserta artinya, 

rangkuman, penugasan mandiri, dan latihan soal. 

G. Asumsi Penelitian dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan bahan ajar modul ini yaitu: 
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1. Modul biologi terintegrasi islam dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pokok keanekaragaman hayati yang berkaitan dengan nilai islam. 

2. Modul biologi terintegrasi islam dapat digunakan oleh guru sebagai pelengkap 

bahan ajar selama proses pembelajaran. 

3. Modul biologi terintegrasi islam dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman agama dari materi pokok keanekaragaman hayati yang terintegrasi 

islam.  

4. Penggunaan modul biologi terintegrasi islam dapat digunakan oleh siswa 

sebagai bahan ajar mandiri saat di luar kelas. 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan bahan ajar ini yaitu: 

1. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang dibatasi pada 

tahap development saja. 

2. Materi yang terdapat dalam modul terbatas pada materi pokok keanekaragaman 

hayati kelas X. 

3. Tidak semua konsep biologi pada materi pokok keanekaragaman hayati dapat 

dihubungkan dengan nilai-nilai islam dan ayat al-qur’an.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar yang menghasilkan Modul Biologi Terintegrasi 

Islam-Sains pada Materi Keanekaragaman Hayati untuk Siswa Kelas X 

SMA/MA menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perencanaan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi/realisasi), serta 

Evaluation (Evaluasi). Namun penelitian ini dibatasi hanya sampai pada 

tahap Development. 

2. Hasil analisis penilaian kualitas Modul Biologi Terintegrasi Islam-Sains 

pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas untuk Siswa X SMA/MA 

menunjukkan kualitas yang sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 

91,6% dari ahli media, 87 % dari ahli materi, 9,6% dari peer reviewer, dan 

98,1% dari guru biologi.  

3. Hasil respon siswa terhadap produk yaitu sebesar 87,7% dengan kategori 

Sangat Baik (SB) yang menunjukkan bahwa siswa sangat setuju dengan 
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adanya pengembangan modul ini. Dengan demikian, maka Modul Biologi 

Terintegrasi Islam-Sains pada Materi Keanekaragaman Hayati untuk Siswa 

4. Kelas X SMA/MA memiliki kualitas sangat baik dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

yang dapat digunakan untuk perbaikan penelitian pengembangan pada tahap 

lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan 

bahan ajar lain dengan materi berbeda yang lebih menarik dan lengkap 

untuk menunjang kegiatan belajar siswa.  

2. Diperlukan uji coba secara luas sehingga lebih banyak siswa yang dapat 

merasakan manfaat modul ini. Kemudian, diperlukan juga penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh penggunaan produk terhadap hasil belajar siswa 

3. Mengembangkan fitur-fitur tambahan yang dapat mendukung 

pembelajaran, seperti Scan QR Code atau Link Video Pembelajaran, untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu guru dalam memantau 

kemajuan siswa. 
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